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Abstract

Article Info

The phenomenon of brain rot, characterized by a decline in cognitive function due
to excessive consumption of shallow digital content such as short videos, is

increasingly found among late adolescents. This period represents a critical stage of

development marked by growing independence and intensive media exploration.
Paternal invol in parenting is presumed to have a protective role in
adolescents' digital bebavior, but its re to brain rot remains underexplored.
This study aims to examine the relationship between father involvement and the
level of brain rot in late adolescents. A correlational quantitative method was
employed. The participants consisted of 151 late adolescents (aged 18—21) selected
throngh purposive sampling. The instruments used were two scales: a father
involvement scale and a brain rot scale developed based on eight cognitive functional
aspects. Data analysis was conducted using Karl Pearson correlation due to the
non-normal distribution of the data. The results showed no significant relationship
between father involvement and brain rot (r = -0,010; p = 0,908). These findings

indicate that father involvement does not have a direct contribution to the level of

brain rot in late adolescents.
Keywords: Brain rot; Father involvement; Late Adolescents
Abstrak

Fenomena brain rot, yang ditandai dengan penurunan fungsi kognitif
akibat konsumsi berlebihan konten digital dangkal seperti video
pendek, semakin sering ditemukan pada remaja akhir. Periode ini
merupakan tahap perkembangan penting yang ditandai dengan
peningkatan kemandirian dan eksplorasi media digital. Keterlibatan
ayah dalam pengasuhan diduga memiliki peran protektif terhadap
perilaku digital remaja, namun relevansinya terhadap brain rot masih
belum banyak diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara keterlibatan ayah dan tingkat brain rot pada remaja
akhir. Metode yang digunakan adalah kuantitatif korelasional.
Partisipan berjumlah 151 remaja akhir (usia 18—21 tahun) yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan
berupa dua skala, yaitu skala father involvement yang diadaptasi dan skala
brain rot yang disusun berdasarkan delapan aspek fungsional kognitif.
Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Karl Pearson karena
data tidak berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara keterlibatan ayah dan brain
rot (r = -0,010; p = 0,908). Temuan ini mengindikasikan bahwa father
involvement tidak memiliki hubungan dengan brain rot pada remaja akhir.
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Hubungan antara Father /Involvement dengan
Brain Rot pada Remaja Akhir

A. Pendahuluan

Manusia merupakan makhluk hidup unik, mengalami proses perkembangan
yang berlangsung dari pertumbuhan hingga kemunduran. Pada proses tersebut,
Erikson dalam bukunya yang berjudul “Childhood and Society” menjelaskan ada satu
tahap yang cukup kompleks untuk dilewati individu, yaitu tahap adolescence (remaja).
Remaja diartikan sebagai masa perkembangan antara masa anak dan masa dewasa
yang mengandung perubahan biologis, kognitif, psikososial, sosial emosional serta
bahasa (Nabila, 2022). Menurut Sulhan et al., (2024), pertumbuhan pada masa remaja
(adolescent) dibagi dalam tiga tahap yaitu early (awal), middle (pertengahan), dan /ate
adolescent (remaja akhir) dengan karakteristik unik terkait perkembangan kognitif,
emosi, moralitas, dan sosial, yang memengaruhi pembentukan identitas diri.

Arnett  (2000) memperkenalkan  konsep  emerging  adulthood untuk
menggambarkan masa transisi antara remaja akhir dan dewasa awal, yang umumnya
berlangsung pada usia 18-25 tahun. Masa ini ditandai oleh eksplorasi identitas,
ketidakstabilan, serta perasaan berada di antara masa remaja dan kedewasaan.
Konsep ini memperkuat pemahaman bahwa masa remaja akhir merupakan periode
kritis yang sarat dengan perubahan dan pencarian arah hidup. Menurut Sholin et al.,
(2024) remaja akhir merupakan proses di mana seseorang sudah harus
mempersiapkan diri untuk masa dewasa, yang butuh berbagai persiapan fisik
maupun psikologis. Dijelaskan juga bahwa pada masa ini mencakup perkembangan
emosi, sosial, agama, intelektual, fisik, bahkan moral, dan ini akan menyebabkan
banyak masalah bagi remaja akhir. Masa remaja akhir merupakan masa penutupan
terhadap proses perkembangan diri baik secara psikis maupun fisik yang dialami oleh
para remaja (Suryana et al., 2022). Dalam bukunya, Desmita (2018) menetapkan
batasan usia melalui 3 (tiga) tahap pada masa remaja, antara lain tahap awal atau early
(usia 10-12 tahun), tahap tengah atau mzddle (usia 13-17 tahun), tahap akhir atau /ate
(usia 18-21 tahun).

Di era modern ini, salah satu aktivitas yang umum dilakukan oleh remaja,
khususnya remaja akhir, adalah mengkonsumsi konten pendek di berbagai platform
media sosial seperti TikTok, YouTube, Reels, X, dan sebagainya. Menurut
Ariwibowo dan Bagaskara (2025), media sosial telah menjadi bagian integral dari
kehidupan remaja modern. Wahyudi et al., (2024) juga menjelaskan bahwa media
sosial dalam kehidupan bermasyarakat semakin marak, seperti konten video pendek
menjadi konsumsi publik dalam porsi waktu yang tak sedikit setiap harinya. Selain
itu, video berdurasi pendek seperti pedang bermata dua yang memiliki dampak
positif maupun dampak negatif. Dalam risetnya, Aribowo & Bagaskara (2025)
menyimpulkan bahwa penggunaan media sosial yang betlebihan memiliki dampak
negatif yang signifikan terhadap kesehatan mental remaja. Salah satu dampak negatif
paparan konten pendek adalah brain rot atau kemunduran intelektual akibat konsumsi
informasi berlebihan yang menjadi isu serius di era digital (Allo et al., 2025).
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Istilah brain rot atau "pembusukan otak" baru-baru ini menjadi terkenal,
khususnya pada tahun 2024, saat istilah ini dinobatkan sebagai Oxford’s Word of the
Year (Yazgan, 2025). Oxford University Pers (2024) mendefinisikan “brain rot” sebagai
“dugaan kemerosotan yang terjadi pada kondisi mental atau intelektual seseorang,
terutama sebagai akibat dari konsumsi berlebihan terhadap konten di media sosial
yang dianggap remeh atau tidak menantang secara intelektual., Istilah ini juga
merujuk pada sesuatu yang dicirikan sebagai kemungkinan besar menyebabkan
kemerosotan tersebut”. Mishra & Mishra (2024) mendefinisikan brain rot sebagai
ketergantungan yang terus meningkat terhadap perangkat digital dan telah menjadi
bagian tak terpisahkan dari kehidupan modern. Menurut Ozpenge (2024) istilah brain
rot mengacu pada kemunduran fungsi mental atau intelektual sebagai akibat dari
konsumsi betlebihan terhadap konten, terutama konten dating yang bersifat sepele
dan kurang menantang.

Yousef et al., (2024) mendefinisikan brain rot sebagai kemunduran kondisi
mental atau intelektual seseorang, khususnya akibat konsumsi berlebihan terhadap
konten (terutama konten online) yang dangkal atau tidak menantang. Lakilaki et al.,
(2025) menggambarkan brai rot sebagai sebuah fenomena terkait penurunan
keterlibatan kognitif yang dapat terjadi akibat konsumsi konten digital yang terlalu
berlebihan dan overstimulasi. Choudhary (2025) juga mengungkapkan bawha istilah
"brain rot", meski berasal dari bahasa sehari-hari dan belum diakui secara klinis,
menggambarkan penurunan fokus dan ketajaman mental akibat paparan media sosial
yang berlebihan, terutama karena fitur seperti pengguliran tanpa batas, konten
algoritmik, dan notifikasi terus-menerus yang dapat menyebabkan kelelahan kognitif
dan penurunan rentang perhatian.

Berbagai macam kajian literatur telah dilakukan oleh para peneliti terkait brain
rot yang rata-rata memiliki pengaruh negative. Hasil menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial yang berlebihan berdampak negatif terhadap harga diri,
mengganggu kualitas tidur, dan meningkatkan risiko gangguan psikologis seperti
kecemasan dan depresi (Aribowo & Bagaskara, 2025). Dalam kajiannya, Fauzi (2025)
menunjukkan rata-rata penggunaan TikTok mencapai 2,8 jam/hari, menyebabkan
penurunan signifikan dalam produktivitas belajar (35%) dan nilai akademik (12-
15%), khususnya pada aktivitas yang membutuhkan fokus intensif seperti
menghafal Al-Qur’an dan analisis teks keagamaan. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Bukhori (2025) menunjukkan bahwa anak-anak yang terbiasa dengan
konten cepat cenderung kesulitan menyerap pesan dakwah yang bersifat reflektif
atau menuntut perhatian jangka panjang.

Untuk mengetahui gambaran brain rot pada remaja akhir, peneliti melakukan
wawancara bersama 5 responden pada tanggal 05 Juni 2025 melalui WhatsApp.
Pertanyaan wawancara disusun berdasarkan 8 aspek brain rot dengan mengacu pada
teori Mishra & Mishra (2024), yaitu aspek Memzory Lapses (Gangguan Memori), Mental
Fogginess (Kebingungan Mental), Difficulty Concentrating (Kesulitan Berkonsentrasi),
Mood Changes (Perubahan Suasana Hati), Language Difficulties (KKesulitan Berbahasa),
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Decreased Attention Span (Menurunnya Rentang Perhatian), Impaired Memory (Memoti
yang Terganggu), serta Mental Fatigne and Anxiety (Kelelahan Mental dan
Kecemasan). Dari 8 aspek, 4 diantaranya memiiki skor tinggi. Pada aspek gangguan
memori, mayoritas subjek (4 dari 5 orang) menjelaskan bahwa sering lupa dimana
terakhir kali meletakan sesuatu maupun janji, sehingga harus diingatkan oleh
smartphone. Selanjutnya aspek kesulitan berkonsentrasi, sebanyak 3 dari 5 subjek
merasa sulit untuk mempertahankan fokusnya ketika sedang melakukan aktivitas
yang membutuhkan fokus seperti membaca di media elektronik. Berikutnya adalah
aspek perubahan suasana hati. Pada aspek ini, 4 dari 5 responden menjelaskan bahwa
seringkali emosi yang muncul tidak stabil membuat cemas dan mudah marah
terhadap hal sepeleh khususnya pada video pendek di media sosial., Terakhir, aspek
kelelahan mental dan kecemasan menunjukan bahwa 5 dari 5 subjek sering merasa
lelah secara mental dan juga cemas ketika tidak menonton konten short video pada
media sosial.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama subjek, ditemukan bahwa pada
kenyataanya remaja akhir yang sering terpapar video pendek setiap harinya, sebagian
besar cenderung mengalami brain rot. Hal ini dijelaskan dalam kajian Yousef et al.,
(2024) bahwa brain rot berdampak pada desensitisasi emosional, kelebihan beban
kognitif (cognitive overload), serta terbentuknya konsep diri yang negatif. Selain itu,
fenomena ini juga ditandai dengan perilaku maladaptif seperti doomscrolling dan
gombie-scrolling. Sehingga diharapkan remaja akhir mampu untuk mengembangkan
digital awareness dan mengelola pola konsumsi media secara lebih sehat dan terkontrol
(Mishra & Mishra, 2024).

Zheng (2021) juga mejelaskan walaupun secara keseluruhan mekanismenya
belum diteliti dalam kajiannya, video pendek memang memiliki dampak negatif
terthadap memori jangka pendek visual, emos seperti marah, kecewa, takut, cemas,
benci merupakan emosi yang dapat memicu munculnya berbagai permasalahan
remaja (Azmi, 2015). Tidak dapat disangkal, dampak dari adanya konten digital selain
merusak otak, mematikan kepakaran, juga turut menciptakan kehidupan semu yang
membuat banyak orang bergantung pada algoritma media sosial (Habibah, 2024).

Brain rot dapat mempengaruhi kualitas literasi informasi, manajemen
pengetahuan, dan pengambilan keputusan (Allo et al., 2025). Menurut Lakilaki et al.,
(2025), ketidakhadiran figur ayah dalam menetapkan batasan, memberikan teladan,
serta membangun relasi yang terbuka dengan anak mengenai perilaku digital, dapat
memperbesar resiko tetjadinya gangguan perhatian, kecanduan konten dangkal, dan
penurunan motivasi belajar. Berbagai macam faktor brain rof juga berhasil dijabarkan
oleh Lakilaki et al., (2025) salah satu faktor yang dianggap berperan penting dalam
mempengaruhi terjadinya brain rot adalah minimnya kontrol sosial dari lingkungan
keluarga. Faktor sosial dan lingkungan memiliki kontribusi besar, terutama dalam hal
peran pengasuhan, khususnya dalam hal pengasuhan oleh figur ayah. Keterlibatan
ayah memiliki kontribusi besar dalam membentuk kebiasaan digital remaja. Banyak
ayah cenderung bersikap pasif atau menyerahkan tanggung jawab pengasuhan digital
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sepenuhnya kepada ibu, termasuk dalam hal pengawasan penggunaan perangkat
elektronik.

Pengasuhan adalah sebuah proses tindakan dan interaksi antara orang tua dan
anak; dalam proses ini, ayah, ibu, dan anak saling mempengaruhi, saling mengubah
satu sama lain sampai saat anak tumbuh menjadi sosok yang dewasa (Maimun, 2017).
Menurut Astuti & Masykur (2015), sebuah keluarga pengasuhan yang paling ideal
adalah pengasuhan bersama ibu dan ayah. Peran orangtua dalam melakukan
pendampingan terhadap anak-anak dalam menggunakan teknologi digital
merupakan bentuk tanggung jawab utama di mana pendidikan pertama haruslah
berawal dari keluarga (Purbasari & Suryanto, 2020). Lubis (2022) mengemukakan
bahwa di era digital ini, tidak hanya peran ibu yang dituntut dalam urusan anak tetapi
peran ayah juga sangat diharapkan dalam proses patenting anaknya. Idealnya ayah
dan ibu harus mengambil peran yang saling melengkapi dalam kehidupan keluarga.
Namun faktanya Indonesia merupakan salah satu negara yang dinobatkan sebagai
Sfatherless country, negara tanpa keberadaan ayah secara psikologis karena minimnya
peran ayah terhadap pendidikan keluarga (Wedhayanti, 2024).

Hendriani et al., (2024) menjelaskan bahwa permasalahan perilaku anak dapat
muncul karena ketidakmampuan menghadapi risiko digital yang semakin
menekankan pentingnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan untuk menguatkan
ketangguhan atau resiliensi mereka. Penelitian lain menunjukkan bahwa hubungan
positif antara ayah dan anak secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan
kemampuan regulasi diri (se/f-regunlation) dan ketahanan ego (ego resifience) pada remaja,
dua aspek krusial yang berperan dalam mencegah kecenderungan penggunaan media
sosial secara impulsif maupun kompulsif (Yang & Kim, 2024). Dengan demikian,
keterlibatan ayah menjadi faktor protektif yang dapat menumbuhkan gaya bermedia
sosial yang lebih sehat dan terkontrol pada remaja, serta secara tidak langsung
menekan potensi risiko brain rot.

Menurut Lamb (2000), father involvement adalah bentuk partisipasi aktif dan
berkelanjutan dari ayah dalam menjaga, merawat, membimbing, dan mendukung
anak, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam berbagai aspek kehidupan
anak. Father involvement merupakan konstruksi yang sangat beragam, dan terdapat
banyak aspek dalam kehidupan anak di mana seorang ayah dapat terlibat atau tidak
tetlibat (Finley & Schwartz, 2004). Father involvement atau yang dikenal sebagai
keterlibatan ayah merupakan aspek penting dalam proses pengasuhan (Sanjaya et al.,
2022). Father involvement secara operasional dibagi menjadi tiga komponen utama
(Lamb, 2000): a.) Engagement, jenis ketetlibatan ayah yang pertama dan paling terbatas
melibatkan waktu yang dihabiskan untuk interaksi langsung, b.) _Acessibility,
mencakup aktivitas dengan tingkat interaksi yang lebih rendah, dimana terdapat
ketersediaan ayah untuk anak namun tidak selalu tetlibat langsung, dan c.)
Responsibility, adalah keterlibatan yang paling sulit untuk didefinisikan, Tanggung
jawab adalah jenis keterlibatan yang paling sulit diukur tetapi paling penting, karena
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menunjukkan sejauh mana orang tua mengambil peran utama dalam memastikan
kesejahteraan anak.

Beberapa penelitian  telah menilai dampak waktu layar terhadap
perkembangan kognitif anak, sehingga orang tua maupun pengasuh mulai
menetapkan batasan terhadap penggunaan media digital oleh anak-anak mereka.
Wulandari et al,, (2024) menekankan dalam risetnya terkait minimnya dukungan
sosial dari orang tua maupun lingkungan sekitar ikut memperparah situasi kecanduan
media sosial yang dapat menimbulkan fenomena negatif, sehingga remaja semakin
kesulitan untuk menggunakan media sosial secara sehat dan bijak. Adapun dampak
waktu layar terthadap berbagai aspek perkembangan anak, termasuk perkembangan
kognitif, sosial, emosional, dan fisik. Dimana, waktu paparan layar yang berlebihan
berhubungan dengan berbagai dampak negatif pada semua aspek tersebut. Menurut
Lakilaki et al., (2025), ketidakhadiran figur ayah dalam menetapkan batasan,
memberikan teladan, serta membangun relasi yang terbuka dengan anak mengenai
perilaku digital, dapat memperbesar risiko terjadinya gangguan perhatian, kecanduan
konten dangkal, dan penurunan motivasi belajar. Selain itu, paparan media digital
vang berlebihan berkontribusi terhadap penurunan kemampuan fokus, terutama
pada tugas-tugas yang memerlukan perhatian berkelanjutan.

Fenomena brain rot mulai mendapat perhatian dalam kajian akademik, namun
sebagian besar studi masih terbatas pada paparan digital secara umum seperti durasi
screen fime atau kecanduan media sosial. Dampaknya terhadap aspek psikologis dan
kognitif, khususnya pada remaja akhir, belum banyak dikaji secara spesifik. Padahal,
remaja akhir merupakan fase krusial dalam pembentukan identitas, regulasi emosi,
dan kontrol diri. Sebagian besar pendekatan penelitian sebelumnya bersifat deskriptif
atau fenomenologis, dengan sedikit yang menggunakan pendekatan kuantitatif untuk
menelaah peran faktor protektif dalam keluarga. Salah satu faktor yang luput
diperhatikan adalah keterlibatan ayah (father involvement), yang berpengaruh terhadap
regulasi emosi, pengambilan keputusan, dan pengendalian impuls remaja dalam
menghadapi paparan digital. Minimnya keterlibatan ayah dapat memperburuk
degradasi fungsi kognitif akibat konsumsi digital yang tidak terkendali. Penelitian ini
hadir untuk mengisi celah tersebut dengan pendekatan kuantitatif terhadap
hubungan antara keterlibatan ayah dan tingkat brain rof pada remaja akhir.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara father involvement
dengan tingkat brain rot pada remaja akhir. Meskipun brazn rof mulai banyak dibahas
dalam konteks media digital, masih sangat sedikit penelitian yang
menghubungkannya secara langsung dengan faktor pengasuhan, khususnya peran
ayah. Dengan semakin maraknya fenomena brain rot di kalangan remaja, penelitian
ini menjadi relevan untuk membangun pemahaman teoretis sekaligus kontribusi
praktis dalam strategi pengasuhan digital. Penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi pijakan awal bagi penyusunan kebijakan yang melibatkan keluarga,
khususnya figur ayah, dalam menciptakan ekosistem digital yang lebih sehat bagi
remaja akhir.
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B. Metodologi Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan metode korelasional. Tujuan metode korelasi menurut Azwar
(2015) adalah untuk menyelidiki atau melihat sejauh mana variasi pada sebuah
variabel berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain berdasarkan
koefisien korelasi. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja akhir yang berusia 18
tahun — 21 tahun. Pengumpulan data dilakukan secara kolektif oleh tiga peneliti
dalam satu tim dengan menggunakan Google Form yang sama. Setelah data terkumpul,
peneliti melakukan seleksi data berdasarkan kriteria usia yang telah ditentukan.
Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan teknik purposive
sampling. Artinya tidak semua anggota dalam populasi memiliki kesempatan yang
sama untuk terpilih menjadi sampel kemudian dipilih sesuai dengan yang
dikehendaki oleh peneliti (Asrulla et al., 2023). Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data
penelitian yang sangat fleksibel dan relative mudah digunakan (Azwar, 2019). Teknik
pengukuran dalam penelitian ini menggunakan pengukuran skala likert. Skala likert
merupakan suatu pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono,
2018). Proses pengambilan data dilakukan pada tanggal 19 Juni 2025, setelah hasil #y
ont dianalisis. Dari 240 responden, hanya 151 yang memenuhi kriteria usia remaja
akhir dan bersedia mengisi kuisoner penelitian melalui google forms.

Skala brain rot yang digunakan dalam penelitian ini disusun oleh tim peneliti
dan telah melalui proses uji validitas dan reliabilitasnya. Sebelumnya, peneliti
memberikan skala tersebut kepada 3 orang expert judgment yang merupakan dosen
psikologi untuk melakukan validitas isi. Sedangkan skala father involvement yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan instrumen yang disusun oleh Flouti dan
Buchanan (2003), yang mengacu pada tiga aspek utama, yaitu engagement, accessibility,
dan responsibility sebagaimana dikemukakan oleh Lamb (2000). Karena item-item
dalam instrumen tersebut berbahasa Inggris, dilakukan back translation dengan
bantuan 3 orang expers untuk memastikan kesetaraan makna Setelah itu, skala
kembali diberikan kepada 3 orang expert judgment dari bidang psikologi untuk
memberikan penilaian terhadap validitas isi. Terakhir, semua item yang lolos penilian
langsung di #ry out pada 150 responden.

Skala Father involvement memiliki 4 item dan skala Brain rot memiliki 40 item.
Namun Setelah dilakukan uji reliabilitas terhadap data #y out, 12 butir skala Brain rot
gugur karena memiliki nilai >0.3, sedangkan 4 item Father involvement memiliki
reliabilitas tinggi. Nilai alpha () dan omega (w) di atas 0.8 menandakan bahwa item-
item dalam skala ini konsisten satu sama lain dalam mengukur konstruk yang
dimaksud. Setelah itu, dilakukan uji validitas terhadap skala Brain rot yang sudah
disusun kembali dengan mempertimbangkan dan menghapus item-item yang
memberikan sumbangsih negatif. Selain itu, skala Father involvement menunjukan
korelasi yang sangat signifikan dengan total skor (p <.001). Teknik analisis data yang
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dilakukan dalam penelitian ini adalah sizple correlation atau korelasi sederhana untuk
mengetahui hubungan antara father involvement dengan brain rot.

C. Hasil Penelitian

Data penelitian yang diperoleh dari skala Father involvement dan skala Brain rot
digunakan untuk menjelaskan hasil penelitian. Sesusai dengan judul penelitian ini,
vaitu korelasi antara father involvement dengan brain rot pada remaja akhir, maka subjek
penelitian ini adalah remaja akhir. Adapun subjek penelitian berusia 18-21 tahun
yang tertuang pada tabel di bawah.

Tabel 1. Data Subjek Penelitian

Usia Perempuan Laki-Laki Total % Perempuan % Laki-Laki

18 12 5 17 70,59 % 29,41 %
19 16 4 20 80,00 % 20,00 %
20 42 12 54 77,78 % 22,.22%
21 43 17 60 71,67 % 28,33 %

Dalam penelitian ini, responden terdiri dari remaja akhir dengan rentang usia
18 hingga 21 tahun. Pada usia 18 tahun, terdapat 17 responden yang berpartisipasi,
terdiri dari 12 orang perempuan (70,59%) dan 5 orang laki-laki (29,41%), kelompok
usia 19 tahun, jumlah responden mencapai 20 orang, dengan komposisi 16
perempuan (80%) dan 4 laki-laki (20), usia 20 tahun, yaitu sebanyak 54 orang. Dari
jumlah tersebut, 42 adalah perempuan (77,78%) dan 12 adalah laki-laki (22,22%),
usia 21 tahun, yaitu sebanyak 60 orang. Komposisinya terdiri atas 43 perempuan
(71,67%) dan 17 laki-laki (28,33%).

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode uji
Shapiro-Wilk karena uji ini memiliki tingkat konsistensi yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan Kolmogorov-Smirnov dan Anderson Darling (Sintia et al., 2022).
Data hasil penelitian dianggap terdistribusi normal apabila tingkat signifikansi
p>0,05. Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05 maka distribusi adalah
normal (Nuryadi et al., 2017). Uji normalitas dianalisis menggunakan sgffware Jamovi
versi 2.6.26, yang hasilnya ditunjukan dalam tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)

Descriptives
Father involvement  Brain rot
N 151 151
Mean 8.95 76.7
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Descriptives
Father involvement  Brain rot
Median 9 78
Standard deviation 2.47 12.8
Shapiro-Wilk W 0.908 0.979
Shapiro-Wilk p <.001 0.020

Hasil analisis uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk yang menunjukkan
bahwa variabel father involvement memiliki nilai W = 0.908 dengan p < 0.001, dan
variabel brain rot memiliki nilai W = 0.979 dengan p = 0.020. Karena nilai p kedua
variabel lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data tidak
normal. Analisis data selanjutnya dilakukan dengan menggunakan teknik statistik
non-parametrik, yaitu uji korelasi Kar/ Pearson. Hasil penelitian ini tertuang dalam
tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasional Pearson

Correlation Matrix

Father involvement Brain rot

Father involvement  Pearson's r —

df _
p-value —
N —

Brain rot Pearson's r -0.010 —
df 149 —
p-value 0.908 —
N 151 —

Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson, diperoleh koefisien korelasi antara
Sfather involvement dan brain rot sebesar -0,010 dengan nilai signifikansi sebesar p =
0,908 (p > 0,05). Nilai korelasi yang sangat kecil dan tidak signifikan menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara father Ivolvement dengan brain rot pada remaja
akhir.

D. Pembahasan

Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara father involvement dan tingkat brain rot pada remaja akhir. Nilai
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koefisien korelasi (r) sebesar -0,010 dengan nilai signifikansi p = 0,908 (p > 0,05)
menandakan bahwa hubungan antara kedua variabel sangat lemah dan tidak
signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan
ayah dalam pengasuhan tidak memiliki hubungan dengan brain rot pada remaja akhir.

Terdapat beberapa kemungkinan yang dapat menjelaskan mengapa tidak
ditemukan hubungan yang signifikan antara father involvement dan brain rot pada remaja
akhir. Salah satunya berkaitan dengan konteks budaya pengasuhan di Indonesia.
Dalam budaya Indonesia, peran pengasuhan anak (terutama dalam kehidupan sehari-
hari) lebih banyak dijalankan oleh ibu. Ayah seringkali hanya berperan sebagai
pencari natkah atau figur otoritatif yang hadir secara tidak langsung dalam proses
pengasuhan. Hal ini sejalan dengan temuan Wedhayanti (2024), yang menyebutkan
bahwa Indonesia termasuk dalam kategori "fatherless country", yaitu negara dengan
keterlibatan ayah yang rendah dalam aspek psikologis dan edukatif pengasuhan anak.

Fenomena tersebut menyebabkan ketetlibatan ayah, meskipun ada, namun
tidak cukup intens atau bermakna dalam kehidupan digital remaja akhir, sehingga
tidak mampu menjadi faktor pelindung terhadap risiko brain rot. Sejalan dengan teori
Lamb (2000), keterlibatan ayah dibagi dalam tiga dimensi (engagement, accessibility, dan
responsibility) namun dimensi ini mungkin tidak teraktualisasi secara optimal dalam
lingkungan budaya yang masih menempatkan peran pengasuhan utama pada ibu.

Selain itu, faktor usia subjek penelitian juga patut dipertimbangkan. Penelitian
ini difokuskan pada remaja akhir (/ate adolescent), yaitu individu yang berada pada
rentang usia 18-21 tahun (Desmita, 2018). Pada tahap ini, individu cenderung sudah
memiliki kemandirian dalam pengambilan keputusan dan manajemen aktivitas
sehari-hari, termasuk penggunaan media sosial. Arnett (2000) melalui konsep emerging
adulthood juga menekankan bahwa individu pada rentang usia ini mengalami
eksplorasi identitas dan memiliki otonomi yang tinggi dalam menentukan arah
hidupnya. Oleh karena itu, keterlibatan ayah khususnya dalam bentuk pengawasan
terhadap aktivitas digital mungkin tidak lagi dirasakan sebagai hal yang relevan atau
berpengaruh dalam kehidupan mereka.

Meskipun penelitian ini menggunakan skala valid untuk mengukur
keterlibatan ayah dan brain rof, besar kemungkinan terdapat bias dalam persepsi
subjek terhadap figur ayah. Misalnya, beberapa remaja mungkin memiliki relasi yang
kurang terbuka dengan ayah atau kurang memahami peran ayah dalam bentuk non-
fisik, sehingga penilaian terhadap keterlibatan ayah menjadi tidak akurat. Selain itu,
teknik non-probability sampling yang digunakan dalam penelitian dapat memengaruhi
representativitas sampel, sehingga generalisasi hasil menjadi terbatas.

Dari sisi teknis, perlu dikaji pula kemungkinan bahwa alat ukur keterlibatan
ayah maupun brain rot belum mampu menangkap kompleksitas dinamika relasi ayah-
anak dan manifestasi brain rot dalam konteks kehidupan remaja akhir. Brain rot adalah
istilah baru yang belum sepenuhnya mapan secara psikometris. Beberapa dimensi
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seperti "mental fogginess" atau "doomscrolling” bersifat subjektif dan memerlukan
pendekatan triangulasi data yang lebih mendalam, misalnya melalui wawancara atau
observasi perilaku daring. Hal ini mungkin menyebabkan sensitivitas pengukuran
kurang optimal.

Lebih jauh, brain rot sendiri merupakan konsep baru yang mencakup
penurunan fungsi kognitif akibat konsumsi berlebihan terhadap konten digital
(Mishra & Mishra, 2024). Faktor-faktor seperti durasi sereen time (Twenge &
Campbell, 2018), kecanduan media sosial (Keles et al., 2020), dan gaya hidup digital
(Montag & Walla, 20106) justru lebih banyak dikaitkan langsung dengan brain rot
dibandingkan dengan faktor pengasuhan. Oleh karena itu, bisa jadi brain rot lebih
dipengaruhi oleh kontrol diri remaja, tekanan teman sebaya, atau akses teknologi,
bukan semata-mata keterlibatan orang tua.

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya untuk tidak hanya memfokuskan
perhatian pada figur ayah, tetapi juga mempertimbangkan faktor lingkungan digital,
hubungan dengan teman sebaya, serta peran ibu atau wali lainnya. Penelitian lanjutan
dapat menggali secara lebih luas hubungan antara pola pengasuhan yang lebih
komprehensit (misalnya awuthoritative parenting, parental mediation terhadap media),
untuk mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh

E. Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan secara empiris bahwa tidak terdapat hubungan
vang signifikan antara father involvement dengan brain rot pada remaja akhir. Meskipun
keterlibatan ayah diyakini memiliki peran penting dalam pengasuhan digital dan
perkembangan emosi anak, namun dalam konteks penelitian ini tidak terbukt
memiliki pengaruh langsung terhadap brain rot. Temuan ini juga membuka ruang
untuk eksplorasi lebih lanjut terkait faktor-faktor lain yang kemungkinan memiliki
pengaruh lebih signifikan terhadap fenomena brain rot pada remaja akhir. Salah satu
faktor yang patut diperhatikan adalah tingkat penggunaan media digital, khususnya
media sosial dan platform hiburan yang bersifat repetitif dan pasif. Penggunaan
perangkat digital yang berlebihan telah dikaitkan dengan penurunan fungsi kognitif,
seperti rentang perhatian yang lebih pendek, kelelahan mental, dan kesulitan
konsentrasi. Selain itu, dukungan sosial dari teman sebaya juga dapat berperan dalam
menjaga kesehatan mental dan kognitif remaja. Kurangnya interaksi sosial yang sehat
dapat memperburuk kondisi mental, termasuk meningkatnya perasaan keterasingan
dan kebosanan, yang berkontribusi terhadap gejala brain rot. Pendekatan multivariat
penelitian di masa mendatang akan memberikan pemahaman utuh mengenai brain
rot, khususnya dalam konteks remaja akhir yang sedang berada pada masa transisi
kritis menuju kedewasaan.

Selain itu, terdapat sejumlah implikasi praktis yang dapat dipertimbangkan. Di

antaranya adalah peran orang tua tetap penting dalam membangun pola pengasuhan
digital. Orang tua dapat menetapkan aturan penggunaan gawai, mendampingi anak
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dalam memilih konten, serta menjadi teladan dalam penggunaan media sosial.
Pendidik berperan dalam meningkatkan literasi digital remaja, misalnya melalui
kurikulum yang mendorong deep learning dan keterampilan regulasi diri agar remaja
mampu menyeimbangkan paparan konten digital dangkal dengan aktivitas yang lebih
bermakna. Remaja akhir dapat diarahkan untuk melatih regulasi diri melalui kegiatan
produktif, olahraga, atau aktivitas sosial yang membantu mengurangi ketergantungan
pada konten singkat yang berpotensi menurunkan fungsi kognitif.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk
interpretasi hasil: Desain korelasional hanya menggambarkan hubungan antar-
variabel, sehingga tidak dapat menjelaskan sebab-akibat. Instrumen brain rot masih
relatif baru dan meski telah diuji reliabilitas dan validitasnya, belum banyak
digunakan dalam penelitian lain sehingga generalisasi hasil perlu hati-hati. Teknik
sampling purposive non-probability membatasi representativitas sampel sehingga hasil
penelitian tidak dapat digeneralisasikan secara luas ke seluruh populasi remaja akhir.
Bias persepsi responden mungkin muncul karena keterlibatan ayah diukur
berdasarkan penilaian subjektif anak, yang dapat dipengaruhi kualitas hubungan
personal maupun budaya pengasuhan. Rentang usia responden (18-21 tahun) berada
pada tahap perkembangan dengan kemandirian tinggi, sehingga peran ayah mungkin
tidak lagi dirasakan secara langsung dibandingkan pada fase remaja awal atau
pertengahan.
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